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ABSTRACT

The Government's idea to propose Calon Haji (Calhaj} transportation by sea is a good
suggestion but needs to be well calculated. Sea transportation has specific and different
characteristic than other transportation modes, such as air transportation. Al the current
economic condition, the availability of sea transportation has become a primary transportation

choice, since If is cheaper than air fransportation.

Using Binary Logit Model Approach, this article discusses the choice of transportation by

Calon Haji using Binary Logit Model Approach

I. PENDAHULUAN

Pemerintah melalui Departemen Perhu-
bungan pada musim haji tahun depan akan
merencanakan menggunakan kembali moda
transportasi laut (Kapal) untuk mengangkut
Calon Haji (Calhaj) dari ASAL (Embarka-
si) ke TUJUAN (Jeddah).

Kalau hal itu terlaksana, para Calhaj seba-
gai pengguna jasa angkutan haji mengha-
dapi 2 (dua} altetnatif pilihan moda trans-
portasi, yaitu moda transportasi udara yang
telah berlangsung selama ini dan moda
transportasi laut,

Bagaimanapun juga, kedua alat angkut iri
sudah pasti memiliki tingkat pelayanan re-
latif antara satu terhadap yang lainnnya.
Dalam arti kata para pengguna jasa kedua
alat angkut mempunyai persepst yang ber-
beda-beda antara sesamanya dalam memilih
layanan yang diberikan oleh kedua moda
transportasi ini. Moda transportasi laut me-
miliki kelemahan dan keunggulan dalam
melayani konsumennya, begitu pula halnya
dengan moda transportasi udara.

Permasalahan utama yang muncul dengan
adanya rencana pemeritah ini di antaranya
adalah :

a. Penyedia jasa transportasi udara (PT.

GARUDA INDONESIA) yang selama
ini memonopoli angkutan jemaah haji
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akan mendapat saingan berat dan pang-
sa pasarnya akan berkurang.

b. Sebaliknya penyedia jasa transportasi
faut (PT. PELNI) akan dihadapkan pa-
da kerja berat berupa penetapan jumlah
armada dan tingkat pelayanan yang ha-
rus disediakan.

c. Pemerintah sebagai regulator, sudah

pasti akan menerima segala akibat dan
resiko dari ditetapkannya keputusan ini.

Mengantisipasi hal-hal tersebut di atas, mo-
del” “LOGIT BINER’ diterapkan pada tulis-
an ini untuk mempelajari perilaku konsu-
men (para Calhaj) dalam memilih alat
transportasi mana yang akan mereka guna-
kan menuju tanah suci.

Diharapkan sekali tulisan ini dapat meng-
awali kajian berikutnya yang lebih kompre-
hensif sebagai rekomendasi bagi pihak PT.
GARUDA INDONESIA dan PT. PELNI
(sebagai penyedia jasa transportasi haji)
serta pihak pemerintah sebagai regulator
dan pengambil keputusan agar permasalah-
an dan resiko-resiko yang tidak dinginkan
yang bakal muncul di kemudian hari dapat
diminimalkan.

II. PEMBAHASAN
A. Landasan Teoritis

Transportasi sebagai jasa pindah, dewasa
ini dituntut untuk tidak hanya sekadar dapat
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mengangkut dan memindahkan saja. Di za-

tnan serba cepat ini, transportasi juga harus

dapat memberi kepuasan kepada yang

menggunakannya seperti:

o Ketepatan waktu (cepat sampai sesuai
jadwal kegtatan orang).

e Tidak lelah selama proses pindah (nya-
man}.

e Selamat sampai tujuan (aman),

e  Mural ongkos pindahnya (terjangkau).

» Menyenangkan pelayanannya.

Moda transportasi mana yang memberikan
tingkat kepuasan tinggi kepada pengguna
Jjasa, maka moda tersebutlah yang mempu-
nyai peluang untuk dipilih.

Selain itu, pilihan moda transportasi juga

dipengaruhi oleh hal-hal di luar moda trans-

portasi tersebut seperti:

o Kondisi-kondisi yang ada pada diri
pengguna jasa transportasi.

»  Tujuan perjalanan.

e Maksud perjalanan.

e Jarak {panjang perjalanan).

Oleh Bruton (1985), atribut-atribut kepuas-

an pelayanan dan faktor di luar atribut pe-

layanan tersebut dikelompokkan ke dalam 4

(empat) kelompok ciri faktor yang mem-

pengaruhi pengguna jasa transportasi dalam

imemilih moda transportasi. Keempat ke-
lompok itu adalah sebagai berikut:

1. Cirt perjalanan (Travel Characteristic
Factor), yattu variabel yang mempe-
ngarvhi orang memilih moda di antara-
nya: '

a. Variabel tujuan/maksud perjalanan

b. Variabel saat kapan dilakukan per-
jalanan

c. Variabel panjang atau jarak fisik
perjalanan

2. Ciri pelaku perjalanan (7rip Maker
Characteristic Faclor), variabel yang
mempengaruhi di antaranya:

a. Variabel ketersediaan mobil pribadi

b. Variabel pendapatan

c. Variabel tingkat keberadaan ken-
daraan

d. Variabel struktur dan besar rumah
tangga
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Variabel jenis pekerjaan
Variabel kepadatan permukiman
Variabel usia dan jenis kelamin
Variabel berlisensi atau tidak.

F@ e

3. Ciri sistem transportasi (Transporiation
System Characteristic Factor). Variabel
ini melekat pada atribut pelayanan mo-
da transportasi yang akan dipilih untuk
digunakan di antaranya:

a. Variabel waktu relatif/lama petja-
lanan (Relative Travel Time), di
samping waktu di atas kendaraan
Juga waktu di luar kendaraan, yaitu
di tempat pemberhentian. _

b. Variabel biaya relatif perjalanan
(Relative Travel Cost).

c. Variabel tingkat pelayanan relatif
(Relative Service Level). _

d. Variabet tingkat akses (kemudahan-
kemudahan).

e. Variabel kenyamanan dan keaman-
an.

f. Variabel ketersediaan angkutan
umum.

4. Ciri kota dan zona (Region and Urban
Characteristic Factor), seperti variabel
tata ruang kota dan struktur ruang wila-
yah.

Dalam kasus pemilihan moda transportasi
haji ini, tentu tidak semua variabel tersebut
mempengaruhi dan dimasukkan ke dalam
model. Berarti beberapa variabel dapat kita
abaikan dalam kajian ini.

B. Pembentukan model dan analisa.

Pada bagian akhir dari {fandasan teoritis di
atas, telah disebutkan bahwa dalam kasus
pilihan moda transportasi haji ini, tidak se-
luruh variabel-variabel yang terdapat dalam
4 (empat) kelompok ciri faktor tersebut kita
masukkan ke dalam model. Pada bagian ini
akan diidentfikasikan variabel-variabel pen-
ting dan signifikan yang mempengaruhi pa-
ra calon haji sebagai pihak pengguna jasa
transportasi dalam memilih moda transpor-
tasi haji dari ASAL (EMBARKASI) KE
TUJUAN (JEDDAH) untuk keperluan
pembentukan model LOGIT BINER.
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Dar keempat kelompok ciri faktor tersebut

di atas, terdapat kelompok ciri faktor vang

dapat kita abaikan dalam pembentukan mo-

del yaitu;

o Kelompok faktor ciri perjalanan (Travel
Characteristic Factor)

s Kelompok faktor ciri pelaku perjalanan
(Trip Maker Characteristic Factor)

e Kelompok ciri kota dan zona (Region
and Urban Characteristic Factor)

Berarti di sini, seluruh variabel-variabel
vang ada pada ketiga kelompok ini, tidak
kita masukkan dalam pembentukan model
atau dianggap variabel-variabel tersebut ti-
dak mempengaruhi para Calha) dalam me-
nentukan pilthan moda transportasi dengan
alasan sebagai berikut:

1. Semua pengguna jasa {para Calha))
menghadapi kondisi yvang relatif sama
terhadap variabel-variabel yang ada pa-
da ketiga kelompok cin faktor di atas
baik untuk pilihan moda transportasi la-
ut maupun udara.

2. Nilar variabel-variabel pada ketiga ke-
lompok ciri faktor di atas, diasumsikan
relatif kecil dan tidak signifikan dalam
pembentukan model

Dengan demikian terdapat hanya 1 (satu)
kelompok ciri faktor saja yang kita per-
hitungkan dalam permodelan yaitu kelom-
pok faktor ciri sistem Transportasi (Trans-
portation Svstem  Characteristic Factor)
yang memilikt variabel-variabel sebagai
atribut pelayanan kedua moda transportasi.
Variabel-variabel vang terdapat dalam ke-
fompok faktor inipun dapat pula kita pilih
dan batasi yakni variabel ketersediaan ang-
kutan umum (Public Transportation Avail-
ability) bisa kita abaikan karena untuk tuju-
an ibadah haji ini pemerintah setiap tahun
selalu konsisten dalam penyediaan jasa
transportasi haji.

Sampailah kita pada tahap pengidentifikasi-
an variabel-variabel yang betul-betul signi-
fikan dalam mempengaruhi tingkat proba-
bilitas (peluang) suatu moda tertentu untuk
dipitih.

Variabel-variabel tersebut adalah:
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1. Variabel waktu relatif/lama perjalanan
masing-masing moda (tye, dan ty)

2. Variabel biaya perjalanan masing-ma-
sing moda (C,.. dan Cy)

3. Variabel tingkat pelayanan yang diberi-
kan oleh masing-masing moda (S, dan
Skpl)

4. Variabel tingkat akses/kemudahan ma-
sing-masing moda (A ., dan Ay

5. Vanabel tingkat kenyamanan dan ke-
amanan dalam menggunakan masing-
masing moda (K. dan Ky)

Setelah 5 (lima) variabel signifikan teriden-
tifikasi, maka tahap berikutnya dilakukan
pembentukan modei dengan pendekatan an-
tara lain:

[. Menentukan tingkat kepuasan penggu-
na transportasi haji (para calhaj) dalam
menggunakan moda transportasi udara
dan mode transportasi laut dengan mo-
del fungsi utilitas masing-masing moda
seperti persamaan Regresi Linear Ber-
ganda berikut (Zulman, 1992):

Upsw = (X ! ﬁ‘ 1 tpsw +[)J2 Cpsw+ (3)3 Spsw
+O4 A tESKewt e

U = a i fltg+ 52 Cu+ 53 S
+ (‘)’ 4 Akm + (},5 Kkp| +e

dimana;

Upsw + U;;pg =

Tingkat kepuasan pengguna jasa
masing-masing  moda, apabila
menggunakan moda tertentu.

Of =

Konstanta

Bls/dp5=

Parameter (koefisien regresi).

£ =

Variabel random mengikuti distri-
busi tertentu

T,C,S5,AdanK =
Variabel-variabel bebas signifikan
mempengaruhi  tingkat  kepuasan
dan peluang moda tertentu untuk
dipilih (atribut pelayanan).
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Fungsi utilitas tersebut di atas meru-
pakan hubungan fungsional antara nilai
(bobot) kepuasan pengguna jasa trans-
portasi dengan variabel-variabel (atri-
but) masing-masing moda yang mem-
pengaruhi tingkah laku pengguna jasa
dalam memberikan nilai (bobot). Fung-
si in1 sekaligus juga merupakan alat
bantu pengambilan keputusan dalam
persoalan yang penuh ketidakpastian
(uncertainty). Pengguna jasa transporta-
st haji akan menjatuhkan pilihannya pa-
da moda transportasi yang memberikan
nilai wtilitas yang tinggi (maksimum),
atau dengan kata [ain moda transportasi
yang memiliki nilai utilitas yang tinggi
akan berpeluang untuk dipilih (market
share-nya lebih besar).

Sebagai contoh penggunaan model di
atas untuk dua jenis moda terlihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Variabel Moda

Nama Variabel Moda Moda
Pesawat Kapal
Lama 8 jam 168 jam
Perjalanan (1)
Biaya Rp. 21 juta | Rp. 17 juta
Perjalanan © /orang forang
Tingkat Dinilai 5 Dinilai 5
Pelayanan (s}
Tingkat Akses {(a) { Dinilai 9 Dinilai 6
Tingkat Dinilai 7 Dinilai 7
Kenyamanan (k)

Jika seorang calon haji memboboti masing-
masing variabel sebagai berikut:

t diberi hobot: -2

¢ diberi bobof; -1

s diberi bobot: 1

a diberi bobot: 3

k diberi bobot: 4

Maka dapat ditentukan nilai utilitas masing-
masing moda dan peluang moda untuk
dipilih seperti persamaan berikut:

Upsw = G2 x 8)+ (-1 x 2D+ (1 x 5) + (3 x
9) + (4 x 7) =23

U = (-2x168) + (-1 x IT)+ (1 x5) + (3
X6)+(4x7) =-302
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Dari persamaan di atas diperoleh utilitas
moda pesawat 23 (Util) dan utilitas moda
kapal 302 (disutil), sehingga konsumen
(calon haji) tersebut akan memilih utilitas
tertinggi yaitu moda pesawat terbang. Atau
dengan kata lain dapat dikatakan apabila:

U pswt > U kpl, maka pengguna jasa akan
memilih moda pesawat udara,

U kpl > U psw, maka pengguna jasa akan
memilih moda kapal laut.

2. Menentukan nilai koefisien regresi (pa-
rameterisasi) fungsi utilitas di atas de-
ngan metode kvadrat terkecil dan mak-
simum Likelihood.

Selain dari contoh di atas, data hipote-
tical utilitas pesawat dapat juga digam-
barkan sebagai berikut:

U pswt =0,125 - 0,337(t) + 0,496 © -
1,425 (s)— 1.310 (a) + 2,978 (k) + ¢

Nilai 0,125 adalah nilai estimasi pa-
ramater konstanta (positif). Artinya se-
cara hipotetis dimana semua parameter
kecuali konstanta berharga nol, maka
preferensi pilihan moda adalah pesa-
wal.

Nilat —0,337(t) adalah nilai estimasi pa-
rameter variabel bebas lama perjalanan,
demikian juga nilai estimasi parametr
fainnya.

Nilai estimasi ini hanya menyatakan
kecenderungan preferensi, tidak dapat
diinterpretasikan sebagai pertambahan
utilitas oleh responden (calhaj) bila ter-
jadi kenaikan variabel (atribut) lain se-
besar satu satuan. Oleh sebab itu ma-
sing-masing nilai parameter harus diuji
signifikansinya menggunakan uji-t, uji-
F, atau uji rasio likelihood. Apabila ter-
nyata uji-t nifai parameter tersebut tidak
berbeda signifikan terhadap nol pada
tingkat keberartian tertentu (5%), ber-
arti parameter tersebut tidak perlu ada
dalam model (dapat diabaikan), demiki-
an sebaliknya. Seandainya persamaan
di atas membuktikan bahwa hanya satu
nilat parameter (+2,978) yang berbeda
signifikan terhadap nol, maka Utilitas
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pesawat sangat ditentukan oleh variabel
tersebut yaitu kenyamanan (k).

Setelah diperolely nilai parameter, se-
lanjutnya kita perfu mengetahui nilai
elastisitas fangsung dan silang parame-
ter tersebut. Elastisitas > |, artinya va-
riabel tersebut sangat elastis. Perubahan
satu variabel mempengaruhi preferensi,
oleh karena itu penting diperhatikan va-
riabet yang berpengaruh tersebut. De-
mikian sebaliknya untuk inelastis (< 1),
dimana variabel tersebut tidak bepenga-
ruh terhadap preferensi.

3. Analisis secara Binary Disaggregate
Choice (Kanafani. 1983) yaitu meng-
analisa perilaku penumpang secara in-
dividu (masing-masing person Calhaj)
dan model termudah mempelajari peri-
laku penumpang dengan cara ini adalah
model fungsi utilitas

4. Model Stokastik, dengan memasukkan
nilai kepuasan di atas ke dalam model
logit biner sebagai berikut (Akiva,
1985):

eupsw
Ppsw """""""""
eU|.'15w + eU|)=.w
5
€'n psw - Xn P
Ppsw """""""""""""""""""
€pn psw - Xn psw+ epn kpl - Xn kpt
Dimana:
Ppsw = Probgblhtas terpilih moda
pesawat (pangsa pasar )
B = Parameter variabel be-
bas.
X = Variabel bebas dominan
(hasil penelitian).
N = Jumlah variabel dominan
Psw, = Moda transportasi udara dan
pkl laut
Upsw.® = Tingkat kepuasan meng-
Ugpl gunakan moda transpor-
tasi udara atau laut
e = FEksponential
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Operasionalisasi model ini adalah de-
ngan memasukkan data mentah nilai-
nilai interval yang dirata-ratakan seba-
gai variabel terpilih dengan nilai esti-
masi parameter yang telah teridentifi-
kasi untuk masing-masing moda.
Akhirnya kita mendapatkan pangsa pa-
sar masing-masing moda (pesawat dan
kapal) untuk memobilisasi calhaj ke
Tanah Suci Mekkah. Apabila share mo-
da angkutan kapal laut lebih tinggi dan
berbeda cukup meyakinkan dari share
moda angkutan pesawat, maka seyo-
gyanya pemerintah mengambil kebijak-
an untuk memilih moda kapal sebagai
angkutan calhaj di masa datang. Kesa-
hihan hasil Model Logit Biner ini sa-
ngat ditentukan ofeh ketepatan pemilih-
an/pengorganisasian sampel.

5. Moda yang dipilih adalah transportasi
udara {pesawat Garuda) dan transporta-
si faut (kapal Pelni).

6. Responden adalah pengguna jasa trans-
portasi haji (para calon haji) yang diam-
bil sampelnya.

C. Pemakaian Model

Berdasarkan literatur, Model Logit Biner
tni harus memenuhi empat sifat dan asumsi-
asumsi, yakni (Zulman, 1992, hal HI-92):

1. Independensi atribut pilihan;

2. Positifitas;

3. Linearitas fungsi utility;

4. Random error (g) Independent from
Irrelevant Alternative (1IA) atau Inde-
pendent from Identically Distributed
(11D).

Asumsi independensi dapat dilakukan salah
satunya dengan menggunakan paket pro-
gram aplikasi SPSS-PC+. Asumsi posi-
tifitas untuk kasus pemilihan moda angkut-
an haji sudah pasti dipenuhi, karena walau
sekecil apapun tetap ada probabilitas memi-
lih suatu alternatif atau dengan kata lain
probabilitas pilihan moda negatif tidak akan
pernah ada.

Asumsi linearitas fungsi utilitas sebenarnya
bukan merupakan asumsi yang ketat karena
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ditckankan pada linearitas koefisien para-
meter saja. Jadi bukan linearitas fungsi
utilitas pada nilai atribut tersebut. Dampak
asumsi ini adalah tinggi rendahnya koefisi-
en determinasi (p-2), yang mencerminkan
sejauh mana model ini cocok bagi data la-
pangan. Jadi cocok tidaknya data terhadap
model tidak perfu membatalkan kemung-
kinan menggunakan Model Logit Biner.

Asumsi keempat [JA-1ID identik dengan
distribusi normal apabila asumsi indepen-
den telah terpenuhi (Kanafani, 1983, hal.
129).

D. Pengumpulan Data

Dengan model yang telah dikembangkan di
atas, serta menggunakan 6 (enam) pende-
katan tersebut, dilakukan survey pengum-
pulan data primer dan data sekunder.

1. Data primer berupa:

Persepsi para responden (calhaj) ten-

tang atribut pelayanan yang diberikan

oleh masing-masing moda transportasi

(5 wvariabel). Responden pada hakikat-

nya dapat dikelompokkan ke dalam 3

kategori calon haji, yaitu:

a. Pengusaha/pedagang: Mampu dan
tidak memikirkan jumlah biaya
yang diperlukan untuk naik haji.

b. Pegawai Negeri: memiliki biaya
haji yang dapat dikatakan pas-pas-
an.

¢. Petani Kecil: Biaya naik haji di-
kumpulkan sudah cukup lama dan
mengorbankan sebagian harta lain-
nya.

Kepada ketiga kelompok ini ditelusuri
preferensi masing-masing tentang pilih-
an moda yang akan digunakan kelak
melalui daftar pertanyaan yang diran-
cang sedemikian rupa. Dalam daftar
pertanyaan dijelaskan karakteristik ke-
dua moda, berkenaan dengan variabel
independen yang akan diidentifikasi.
Dengan asumsi responden memahami
kondisi pelayanan kedua moda (pesa-
wat dan kapal} di masa datang.

2. Sedangkan data sekunder berupa data
terkini (terakhir) tentang:
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e  Waktu perjalanan pesawat dan ka-
- pal baik waktu di dalam kendaraan
ataupun di luar kendaraan seperti
waktu menunggu dan waktu di em-
barkasi

e Total perjalanan haji pulang-pergi
kalau menggunakan masing-masing
moda (pesawat dan kapal).

* Tingkat pelayanan, akses, kenya-
manan dan keamanan terangkum
dari hasil angket data primer (daftar
kuesioner).

Data yang terkumpul melalui kuesioner
berbentuk data ordinal. Sedangkan data
yang diperfukan untuk model adalah da-
ta interval, oleh sebab itu kita perfu me-
lakukan manipulasi data dari ordinal
menjadi interval dengan cara Statistik
(Zulman, 1992 hal.HI-83).

Data yang sudah didapatkan diolah melalui
beberapa paket program komputer dengan
berbasis kepada model dan pendekatan
yang telah dirancang sebelumnya. Keluaran
dari hasil pengolahan data ini baru dapat di-
interpretasikan dengan 3 (tiga) tingkat ana-
lisis yaitu :

1. Analisa tingkat pertama
Menganalisis  nilai-nilai  parameter
(koefisien regressi) dan nilai elastisitas
variabel bebas secara satu persatu (par-
sial) dan secara total termasuk juga
menginterpretasikan nilai-nilai statistik
yang digunakan seperti T-test, F-test,
D-W-test dan lain-lain.

2. Analisa tingkat kedua:
Merupakan tahap penilaian nilai utili-
tas. :

3. Analisa tingkat ketiga:
Mengkaji pangsa pasar transportasi
udara (pesawat) dan transportasi laut
(kapal) berdasarkan angka probabilitas
calon haji rnenggunakan transportasi
udara (pesawat) dan transportasi laut

{kapal).
HE KESIMPULAN DAN SARAN

Tulisan ini telah mencoba mengungkapkan
secara sederhana pendekatan model logit
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biner dalam menentukan tingkat peluang
para pengguna jasa (calhaj) untuk menggu-
nakan 2 moda transportasi (udara dan laut).

Model ini cocok untuk mengetahui probabi-
litas pilihan moda oleh calhaj terhadap 2
(dua) alternatif moda yang tersedia yaitu
transportasi udara (untuk angkutan haji ta-
hun lalu) dan transportasi laut (untuk renca-
na angkutan haji masa datang).

Aplikasi model logit biner ini harus dilan-
dast terlebih dahuluw dengan model-model
statistik untuk menganalisa dan mendeteksi
variabel-variabel mana yang paling berpe-
ngaruh kepada para calhaj dalam menetap-
kan pilihannya. Pihak penyedia jasa dapat
berkompetisi untuk mernperbesar market
share para calhaj hanya setelah mengetahui
terlebih dahulu kecenderungan para calon
haji terhadap masing-masing variabel (atri-
but pelayanan), atau nilai-nilai elastisitas
variabel bebas.

Keberhasilan Model Logit Biner sangat ter-

gantung kepada tiga hal berikut:

a. Kemampuan merancang daftar perta-
nyaan schingga responden benar-benar
memahami kondisi masa datang yang
akan kita prediksi.

b. Kondisi responden pada saat survey di-
lakukan. Hal ini disebabkan karena pre-
ferenst/selera atau keinginan responden
sangat relatif dan mudah berubah seke-
tika, sehingga jawaban vang diberikan
tidaklah mutlak.

¢. Kondisi Negara Indonesia secara me-
nyeluruh saat ini kurang menguntung-
kan bila menggunakan moda transpor-
tasi kapal. Ketidaknyamanan di tanzh
air untuk periode waktu yang cukup la-
ma akan mengurangi kenyamanan sela-
ma bepergian dan beribadah.
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Berdasarkan wraian di atas, maka penulis

menganjurkan untuk:

1. Mengembangkan tulisan ini menjadi
studi komprehensif yang memuat reko-
mendasi kepada pihak yang terkait de-
ngan transportasi haji.

2. Sebelum menetapkan keputusan ini, pe-
merintah sebaiknya terlebih dahulu
mempertimbangkan dengan landasan
hasil studi pada saran nomor satu di
atas.
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